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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “ Tradisi Pernikahan Masyarakat Umat 

Hindu Di Desa Tugu Mulyo Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir ”.   Pernikahan 

merupakan suatu ibadah yang sakral dan juga untuk menjaga 

silaturahmi amtar manusia baik sesama maupun berbeda, dalam 

skripsi ini kenapa saya memilih pernikahan umat hindu bukan 

umat islam karena di desa tugu mulyo kecamatan lempuing 

sangat erat kebersamaanya. 

Penulis mengambil rumusan masalah pada penelitian ini, 

yaitu : (1). Bagaimana tradisi pernikahan masyarakat desa tugu 

mulyo (2). Apakah faktor-faktor penyebab pernikahan 

masyarakat desa tugu mulyo dalam menjaga kerukunan umat 

beragama (3) Bagaimana pandangan hukum islam mengenai 

tradisi pernikahan masyarakat desa tugu mulyo dalam menjaga 

kerukunan umat beragama . 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan, yakni data 

primer yang diperoleh dari informan atau pihak-pihak yang 

berhubungan dengan pernikahan agama hindu dalam 

pengumpulan data penulis menggunakan teknik observasi dan 

wawancara, sumber datanya terdiri dari pemuka adat, tokoh 

agama, tokoh masyrakat, kepala desa serta masyarakat desa tugu 

mulyo, dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian.  

Hasil penelitian ini bahwa (1) Tradisi pernikahan 

masyarakat desa Tugu Mulyo kecamatan Lempuing yaitu, di 

dalam pernikahan agama Hindu ada 4 sistem pernikahan tetapi 

ada 2 yang di pakai yaitu sistem mempadik dan sistem 

ngerongrong. (2) pandangan hukum perkawinan  Islam dalam hal 

pernikahan masyarakat desa Tugu Mulyo kecamatan Lempuing 

diantara hukum perkawinan islam dengan hukum perkawinan 

hindu memiliki kesamaan yang dimana didalam islam ada yang 

namanya khitbah dan kawin lari sedangkan didalam hukum 

Hindu terdapat juga istilah tersebut dalam dikenal dengan istilah 

memadik dan ngerorod meskipun keduanya memiliki kesamaan 

tetaplah islam lebih tinggi tingkatannya dibanding dengan agama 
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lain. (3) pandangan hukum Islam mengenai tradisi pernikahan 

masyarakat Hindu di desa Tugu Mulyo kecamatan Lempuing 

kabupaten Ogan Komering Ilir  di dalam acara pernikahan 

masyarakat hindu banyak kesamaan dengan agama Islam tetapi 

walaupun sama tetapi agama Islam merupakan Agama yang lebih 

tinggi derajatnya dari agama lain.  

Kata Kunci : Pernikahan-hukum perkawinan islam-tugu 

mulyo-lempuing. 
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 ABSTRACT 

This research is entitled"The Marriage Tradition of human  the 

TuguMulyo Village Community in Lempuing District, 

OganKomeringIlir ". 

Authorformulating the problem in this study, namely: (1).What is 

the marriage tradition of the Mulyo monument village community 

(2).What are the factors that cause marriages in the village of 

monument Mulyo in maintaining religious harmony (3) What is 

the view of Islamic law regarding the marriage tradition of the 

monument community in Mulyo in maintaining the harmony of 

religious people. 

The method used is a qualitative research method.The source of 

the data used, namely primary data obtained from informants or 

parties related to Hindu religious marriages in collecting data 

using observation and interview techniques, the data source 

consists of traditional leaders, religious leaders, community 

leaders, village heads and the community monument mulyo 

village, and secondary data obtained from documents relating to 

research. 

The results of this study that (1) the marriage tradition of the 

community of the monument mulyo village in the lempuing sub-

district, that is, in the Hindu religious marriage there are 4 

systems of marriage but there are 2 that are used namely the 

system of marriage and the system of buzzing.(2) factors that 

cause religious harmony in the case of Hindu religion marriage, 

namely inviting each other to attend a wedding, mutual respect in 

one by one the wedding ceremony, helping in the case of 

contributions if the person who holds a marriage is less able and 

must be able to respect and adjust each other conditions so that 

no party feels discriminated against (3) the view of Islamic law in 
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terms of marriages in the community of monument mulyo village 

in the subdistrict of kepuing in maintaining religious harmony 

that is very respectful among religious people and also in Islamic 

law has mentioned that Islam teaches its people to establish 

friendship the same and other religious people and help each 

other in social matters. 

Keywords: Marriage-harmony-law of Islam-monument mulyo-

lempuing. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab -Latin dalam Skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi Berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan 

No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

 

Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 Alif Tidak dilambangkan ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 ‘ Ain‘ ع

 Ghain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق



 x 
 

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ‘ Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (marbutoh) T ة

Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa 

Indonesia, terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan 

vokal rangkap (diftong). 

 

Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

 

Tanda Nama Huruf Lain 

  َ  --- Fathah a 

  َ  --- Kasrah i 

  َ  --- Dammah u 

 

Contoh:  

ى س    Munira : م 

 Kataba : كتة

 Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan : ذكس

seterusnya 
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Vokal Rangkap 

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah 

gabungan antara harakat dan huruf, dengan transliterasi 

berupa gabungan huruf. 

 

Tanda/Huruf Tanda 

Baca 

Huruf 

 Fathah dan ya ي

 

Ai a dan i 

 Fathah dan waw و

 

Au a dan u 

 

Contoh: 

يْف    Kaifa : ك 

 Haula : ه ىْل  

Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atu 

huruf, dengan transliterasi berupa huruf dan tanda. 
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Harakat dan Huruf Tanda 

Baca 

Keterangan 

 Fathah dan alif atau اي

ya 

 

Ā A dan garis panjang di 

atas 

 Kasroh dan ya اي

 

Ī I dan garis di atas 

 Dlommah dan waw او

 

Ū U dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla : قال

 rama : زمي

 iz qala yusufu liabihi : اذ قال يىسف لا تيه

Ta’Marbutah 

 

Transliterasi untuk tamarbutah ada dua macam: 

1. Ta’Marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasroh, dan dlammah, maka 

transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, maka transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah 

diikuti dengan kata yang memakai al serta bacaan 

keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan tengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap 2 macam. 

 

Contoh:  

 

 Rauḍlatul aṭhfāl زومضح الاطفال

 al-Madīnah al-Munawwarah انمديىح انمىىزج
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Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah 

atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah tersebut. 
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Contoh:  

 

 Robbana زتىا

 Nazzala وصل

 

Kata Sandang 

Diikuti oleh Huruf Syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan bunyinya dengan huruf /I/ diganti 

dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang 

dipakai ada dua seperti berikut. 
 
Contoh:  

 Pola Penulisan 

 Al-tawwabu At-tawwabu انتىاب

 

 Al-syamsu Asy-syamsu انشمس

 

 

 Diikuti huruf Qomariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan-aturan diatas dan 

dengan bunyinya. 

 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badi’u Al-badi’u انثديع

 

 Al-qomaru انقمس

 

Al-qomaru 
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Catatan :Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariyah, 

kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan diberi tanda hubung (-). 
 

Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan 

akhir kata. Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 



xiii 
 

Contoh: 

 

 Pola Penulisan 

 Ta’khuzuna تا خرون

 Asy-syuhada’u انشهداء

 Umirtu اومسخ

 Fa’tibiha فاتي تها

. 

Penulisan Huruf  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata-kata lainkarena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Penulisan dapat  menggunakan salah satu dari dua pola 

sebagai berikut: 

 

Contoh Pola Penulisan 

-Wa innalaha lahuwa khair al وان نها نهى خيس انساش قيه

raziqin 

 Fa aufu al-kaila wa al-mizani فاو فىا انكيم وانميصان
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